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Abstract  

VCO (Virgin Coconut Oil) is a processed product from coconuts which is made by physical or 
biochemical methods to produce virgin coconut oil with the characters of low water content and free fatty 
acids, smells good and has a shelf life of more than 12 months, due to the highest content. VCO (Virgin Coconut 
Oil) is lauric acid (monolaurin) as much as 32.73% so that VCO has an anti-microbial effect, good for bacteria 
or fungi. VCO (Virgin Coconut Oil) has good benefits for health and has economic value.Community service 
activities aim to apply the results of research in the field of health science and technology, especially in 
increasing knowledge of the benefits of VCO (Virgin Coconut Oil) for health and knowing the process of making 
VCO (Virgin Coconut Oil). Thus the community is able to process VCO (Virgin Coconut Oil) independently for 
their own needs and business. The results of the community service activities were the training of 36 residents 
of RT 016 RW02 Tegalsari Village, Walantaka Serang District - Banten, while the outputs achieved were the 
publication journals and videos of community service activities. 
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Abstrak  

VCO (Virgin Coconut Oil) merupakan produk olahan dari buah kelapa yang dibuat dengan 
metode secara fisika atau biokimia untuk menghasilkan minyak kelapa murni dengan karakter 
kadar air dan asam lemak bebas yang rendah, berbau harum dan daya simpan yang lebih dari 12 
bulan, karena kandungan tertinggi VCO (Virgin Coconut Oil) adalah asam laurat (monolaurin) 
sebanyak 32,73% sehingga VCO memiliki efek anti mikroba, baik untuk bakteri atau jamur. VCO 
(Virgin Coconut Oil) memiliki manfaat baik bagi kesehatan dan memiliki nilai ekonomis.Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk menerapkan hasil penelitian dibidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi kesehatan terutama dalam meningkatkan pengetahuan manfaat dari 
VCO (Virgin Coconut Oil) untuk kesehatan dan mengetahui proses pembuatan VCO (Virgin Coconut 
Oil). Dengan demikian masyarakat mampu mengolah VCO (Virgin Coconut Oil) secara mandiri 
untuk kebutuhan sendiri maupun usaha.Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 
terlatihnya 32 warga RT 016 RW02 Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Walantaka Serang - Banten, 
sedangkan luaran yang dicapai adalah publikasi jurnal dan video kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat. 

 
Kata kunci: minyak, kelapa, murni
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1. PENDAHULUAN  

Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil atau VCO) merupakan produk olahan asli 
Indonesia yang terbuat dari daging kelapa segar yang diolah pada suhu rendah atau tanpa melalui 
pemanasan, sehingga kandungan yang penting dalam minyak tetap dapat dipertahankan 
(Tanasale, 2013). VCO (Virgin Coconut Oil) merupakan produk olahan dari buah kelapa yang 
dibuat dengan metode secara fisika atau biokimia untuk menghasilkan minyak kelapa murni 
dengan karakter kadar air dan asam lemak bebas yang rendah, berbau harum dan daya simpan 
yang lebih dari 12 bulan, karena kandungan tertinggi VCO (Virgin Coconut Oil) adalah asam laurat 
(monolaurin) sebanyak 32,73% sehingga VCO memiliki efek anti mikroba, baik untuk bakteri atau 
jamur. VCO (Virgin Coconut Oil) memiliki manfaat baik bagi kesehatan dan memiliki nilai 
ekonomis. Namun masyarakat masih terbatas dalam pengetahuan untuk mengolahnya menjadi 
VCO (Virgin Coconut Oil), dalam Uji klinis potensial VCO (Virgin Coconut Oil) dapat digunakan 
untuk treatment pasien COVID-19, kanker, jantung koroner, diabetes, asam urat, dan penyakit 
degeneratif lainnya. (Hakim, dkk. 2020). 

Jumlah protein terbesar terkandung dalam daging buah (endosperm) kelapa yang 
setengah tua, sedangkan kandungan kalori dan lemak mencapai maksimal pada buah kelapa tua. 
Pengolahan minyak kelapa dengan bahan baku kelapa segar telah lama dilakukan oleh petani 
kelapa, hasil minyaknya langsung dikonsumsi, hanya masih ditemukan kelemahankelemahan 
antara lain kadar air masih cukup tinggi sekitar 1,6% dan asam lemak bebas 1,9% sehingga cepat 
menjadi tengik dan tidak tahan lama disimpan. Tanaman kelapa (Cocos nucifera) mendapat 
julukan pohon kehidupan, karena mulai dari akar, batang, daun, bunga dan buah dapat di 
manfaatkan untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan manusia. Walaupun manfaat tanaman 
kelapa beraneka ragam, namun dalam kenyataannya masih terbatas pada produk tradisional 
diantaranya pembuatan minyak goreng atau minyak makan. Daging buah kelapa kaya akan 
kandungan lemak, karbohidrat, protein, dan vitamin (Fajar, 2019). 

Indonesia termasuk salah satu negara penghasil kelapa terbesar di Asia yaitu memiliki 
luas area perkebunan kelapa tahun 2020 sebesar 339.680.000 hektar. Beberapa peneliti telah 
melakukan uji efektivitas VCO (Virgin Coconut Oil), pada penelitian yang dilakukan Cahyati, dkk 
tahun 2015 VCO (Virgin Coconut Oil) berpengaruh terhadap ruam popok bayi menunjukkan 
perbedaan skor ruam popok yang bermakna antara sebelum diberikan VCO (Virgin Coconut Oil) 
yaitu 8,64 dan setelah diberikan VCO (Virgin Coconut Oil) 2,36 dengan p value = 0,003 dan α = 0,05. 
Pada penelitian yang dilakukan tahun 2016 oleh Sumiasih, dkk VCO (Virgin Coconut Oil) dapat 
mempercepat penyembuhan luka perineum dan penelitian yang dilakukan Fatonah, dkk tahun 
2013 terdapat efektivitas penggunaan VCO (Virgin Coconut Oil) secara topikal untuk mengatasi 
luka tekan (dekubitus) grade I dan II. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam kegiatan pengabdian ini akan diberikan 
penyuluhan kepada masyarakat di lingkungan RT 16, RW 02 Kelurahan Tegalsari, Serang 
mengenai manfaat dari VCO (Virgin Coconut Oil) untuk kesehatan. Selain itu akan dilakukan pula 
proses pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) yang dapat dilakukan secara mandiri untuk 
kebutuhan sehari-hari atau usaha. 

2. METODE  

Bentuk Pengabdian kepada Masyarakat 
Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat terprogram yang didasarkan padaranah keilmuan serta hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tahun 2022 dengan judul “Pemberdayaan 
Masyarakat dengan Memberikan Pengetahuan Manfaat VCO (Virgin Coconut Oil) Untuk Kesehatan 
dan Proses Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) Pada Warga RT 016 RW 02 Kelurahan Tegalsari, 
Serang”. 
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Jenis Pengabdian kepada Masyarakat 
Jenis pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan adalah pemberdayaan dan 

pendampingan dalam melakukan upaya promosi Kesehatan kepada masyarakat khususnya warga 
RT 016, RW 02 kelurahan Tegalsari, Serang. Promosi Kesehatan yang dilakukan ditujukan untuk 
menerapkan hasil penelitian dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan terutama dalam 
meningkatkan pengetahuan manfaat dari VCO (Virgin Coconut Oil) untuk kesehatan dan 
mengetahui proses pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil). Dengan demikian masyarakat mampu 
mengolah VCO (Virgin Coconut Oil) secara mandiri untuk kebutuhan sendiri maupun usaha.  
 
 
Skema Pengabdian kepada Masyarakat 

Skema pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan adalah Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM). Skema Program Kemitraan (PKM) adalah program PKM yang bermitra dengan 
masyarakat dibidang Kesehatan. Mitra pengabdian kepada warga RT 016, RW 02 kelurahan 
Tegalsari, Serang. 

 
Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di kediaman Ketua RT 016, RW 02 
Kelurahan Tegalsari, Serang. 
 
Waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 
bulan September 2022. 
 
Sasaran Kegiatan 

1. Ketua RW 02 Kelurahan Tegalsari, Serang 
2. Ketua RT 016 Kelurahan Tegalsari, Serang 
3. Warga RT 016, RW 02 Kelurahan Tegalsari, Serang 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 2 orang Dosen daru jurusan 

teknologi laboratorium medis dan dibantu 3 orang mahasiswa. 

 

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan PkM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan sesuai jadwal 
yang direncanakan. Langkah-langkah kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebagai berikut : 
1. Melakukan survei lokasi ke RT 016, RW 02, Kelurahan Tegalsari, Serang pada hari, tanggal: 

Senin, 02 Mei 2022, dengan melakukan pre test terhadap warga. 
2. Melakukan perizinan ke Kesbangpol dan Dinas Kesehatan Kota Serang. 
3. Melakukan koordinasi dengan Ketua RT 016 dan Ketua RW 02 
4. Penyuluhan dan Pelatihan mengenai VCO (Virgin Coconut Oil) Pada warga RT 016, RW 02, 

Kelurahan Tegalsari, Serang pada hari, tanggal: Senin, 23 Juli 2022, sebelum dilaksanakan 
kegiatan penyuluhan mengenai pengetahuan manfaat dari VCO (Virgin Coconut Oil) untuk 

Survei 
Lokasi

Perijinan Penyuluhan Monitoring Evaluasi
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kesehatan dan memberikan pengetahuan proses pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) 
kepada 32 warga, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan persiapan bahan materi 
serta menyusun kuesioner yang disebarkan kepada warga, pengisian dilakukan sebelum 
dan sesudah dilakukan penyuluhan dan pelatihan mengenai VCO (Virgin Coconut Oil).  
 

 
      Sebelum                                          Sesudah 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan hasil Penyuluhan dan Pelatihan 

 
Dari hasil pengkajian tersebut diperoleh hasil pengetahuan warga yang baik dan 
menunjukan adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dengan sesudah 
penyuluhan dan pelatihan. Nilai rata-rata sebelum penyuluhan dan pelatihan adalah 70,78, 
sedangkan sesudah penyuluhan dan pelatihan adalah 87,81.  

 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan Mengenai VCO (Virgin Coconut Oil) 

 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) 
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5. Melaksanakan monitoring mengenai pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) yang dilakukan 
warga RT 016 RW 02 
 

 
Gambar 4. Monitoring Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) 

 
6. Melaksanakan evaluasi hasil pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) yang dilakukan oleh 

warga RT 016 RW 02 
 

 
Gambar 5. Evaluasi Pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan 
pengetahuan manfaat dari VCO (Virgin Coconut Oil) untuk kesehatan dan mengetahui proses 
pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil). 
1. Meningkatnya pengetahuan kepada 32 warga mengenai manfaat VCO (Virgin Coconut Oil) 

untuk kesehatan dan proses pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) secara mandiri, menunjukan 
adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dengan sesudah penyuluhan dan 
pelatihan. Nilai rata-rata sebelum penyuluhan dan pelatihan adalah 70,78, sedangkan sesudah 
penyuluhan dan pelatihan adalah 87,81. 

2. Terdapat warga yang mengaplikasikan pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) untuk usaha dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga. 

3. Tersusunnya artikel publikasi ilmiah dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 
4. Mengunggah video kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam media elektronik online 

Berdasarkan simpulan yang telah penulis uraikan diatas, maka yang dapat kami 
rekomendasikan guna terjaganya kelangsungan Kesehatan warga menjadi lebih baik. Warga 
diharapkan untuk mengaplikasikan proses pembuatan VCO (Virgin Coconut Oil) untuk dikonsumsi 
sendiri maupun menjadi bahan untuk usaha. 
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